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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan kesadaran akan realitas Bangsa Indonesia yang multikultur. Yang
m sejarahnya menorehkan peristiwa-peristiwa kelam bernuansa kekerasan tentang bagaimana
.arakatnya yang multikultur itu, hidup dan berinteraksi. ltulah sebabnya, menurut kami, dibutuhkan
ah paradigma yang tepat dan langkah strategis untuk tidak mengulangi peristiwa-peristiwa kelam
Ibut. Pendidikan diyakini dalam konteks penelitian ini, sebagai salah satu media yang paling tepat
m proses transformasi masyarakat dan mengelola konflik dalam masyarakat multikultural. Salah
| paradigma yang berkembang dalam dunia pendidikan dan merupakan upaya untuk menjawab
mgan bagi transformasi sosial masyarakat dengan realita multikultural adalah pendidikan
(kultural. Berkaitan dengan hal tersebut, Pendidikan Agama (Kristen) menjadi media yang tepat
k mengembangkan pendidikan multikultural, secara khusus pada konteks kemajemukan agama.
lllitian ini disusun dalam rangka menjawab tantangan tersebut.

Kajian terhadap Pendidikan Agama (Kristen) pada konteks masyarakat majemuk dikaji
Msarkan spektrum teori tentang multikulturalisme dan pendidikan multikultural. Berangkat dari
dan praksis pendidikan multikultural, dengan salah satu program prioritas yang terkait dengan
yang digunakan, maka pada penelitian ini kami melakukan analisis kritis (menurut pendekatan
tzatif) terhadap buku-buku Suluh Siswa 1, 2 dan 3 kelas X, XI dan XlI dari perspektif pendidikan
Ikultural. Buku Suluh Siswa merupakan buku yang, berdasarkan penelitian kami, adalah buku yang
adi salah satu acuan utama dalam kelas Pendidikan Agama Kristen.

Evaluasi terhadap materi yang ada dalam buku Suluh Siswa 1, 2, dan 3, kami menemukan bahwa
:Aan materi dalam buku-buku tersebut telah memuat tema-tema umum yang berkaitan dengan
??ks multikultural bangsa Indonesia, namun dalam pengkajiannya, tema-tema tersebut belum dikaji
a mendalam. Beberapa isu yang kami angkat sebagai contoh misalnya, keluarga, pergaulan
iran dan persahabatan), serta HAM dan demokrasi. Jika ditinjau dari perspektif multikulturalisme
i materi-materi dalam tema tersebut harus pula memuat materi-materi seperti pernikahan
sawinan) beda agama, pergaulan antarsiswa berbeda keyakinan di sekolah dan masyarakat, serta
pangkat isu-isu HAM dan demokrasi, secara khusus model pelanggaran HAM dan prinsip-prinsip
j'krasi di Indonesia. Materi-materi yang demikian merupakan kesempatan untuk mengembangkan
hdikan multikultural secara khusus pendidikan agama berbasis multikulturalisme di Indonesia.

Ukata kunci: Multikulturalisme, Masyarakat Multikultural, Jarak Sosial, Ethosentrisme, Prasangka
m, Pendidikan Multikultural, Pendidikan Agama Kristen, Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar,
aator Pencapaian.



